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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesepadanan makna antara teks listening Bahasa Indonesia bagi 

Penutur Asing (BIPA) dan subtitle bahasa Inggris pada video pembelajaran BIPA di YouTube. Fokus penelitian 

meliputi kesalahan padanan makna, pergeseran makna, strategi penerjemahan, serta penerjemahan idiom dan 

unsur budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi. Data 

penelitian diperoleh dari satu video pembelajaran BIPA yang dilengkapi dengan subtitle bahasa Inggris. Teks 

listening bahasa Indonesia ditranskripsikan secara verbatim dan disejajarkan dengan subtitle bahasa Inggris 

untuk dianalisis pada tingkat kata, frasa, klausa, dan kalimat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

subtitle telah menyampaikan makna teks sumber secara sepadan, terutama pada tuturan sederhana dan literal. 

Namun, ditemukan pula kesalahan padanan makna yang bersifat leksikal, semantik, dan pragmatik, serta 

pergeseran makna akibat penggunaan strategi reduksi dan parafrase. Strategi penerjemahan yang dominan 

meliputi parafrase, reduksi, eksplisitasi, dan adaptasi. Penerjemahan idiom dan unsur budaya bahasa Indonesia 

belum sepenuhnya mempertahankan makna budaya teks sumber, sehingga berpotensi memengaruhi pemahaman 

pembelajar BIPA. Temuan ini mengindikasikan bahwa subtitle bahasa Inggris pada video BIPA perlu dievaluasi 

secara kritis agar dapat mendukung pembelajaran listening secara optimal. Penelitian ini berkontribusi pada 

kajian penerjemahan audiovisual dan pengajaran BIPA dengan menegaskan pentingnya kesepadanan makna dan 

sensitivitas budaya dalam penyusunan subtitle pembelajaran. 

Kata kunci: BIPA, kesepadanan makna, subtitle, penerjemahan audiovisual, listening 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam 

pembelajaran bahasa, termasuk pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). 

Video pembelajaran berbasis platform daring seperti YouTube semakin banyak dimanfaatkan 

karena mampu menyajikan input bahasa yang autentik, multimodal, dan kontekstual. Dalam 

praktiknya, video pembelajaran BIPA umumnya dilengkapi dengan subtitle bahasa Inggris 

sebagai sarana pendukung pemahaman pembelajar, khususnya pada keterampilan menyimak.  
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa subtitle dan caption berperan penting dalam 

membantu pemahaman listening, pemerolehan kosakata, serta pemrosesan input bahasa kedua 

(Dizon & Thanyawatpokin, 2021) (Lei, 2023) (Matielo dkk., 2015). (Almusharraf dkk., 2024) 

Namun, efektivitas subtitle tidak hanya ditentukan oleh keberadaannya, melainkan oleh kualitas 

penerjemahan dan tingkat kesepadanan makna antara teks sumber dan teks sasaran. Subtitle 

yang tidak sepadan berpotensi menimbulkan kesalahan pemahaman, terutama pada aspek 

makna implisit, pragmatik, dan budaya (Muhammad & Abdulla, 2024). 

Dalam kajian penerjemahan audiovisual, subtitle dipahami sebagai bentuk terjemahan 

yang memiliki keterbatasan ruang, waktu, dan sinkronisasi visual, sehingga sering melibatkan 

strategi reduksi, parafrase, eksplisitasi, dan adaptasi (Chanthong & Kaowiwattanakul, 2024; 

Suratno & Wijaya, 2018)(Tian, 2023) (Ahonen, 2024) (Mudheher, 2025) (Septyaningtyas & 

Handayani, 2025) Strategi ini lazim dalam konteks hiburan, tetapi dalam konteks pembelajaran 

bahasa, termasuk BIPA, penggunaan strategi tersebut perlu dikaji secara kritis karena 

berpotensi menggeser makna dan menghilangkan unsur budaya yang justru penting bagi 

pembelajar. 

Meskipun kajian mengenai subtitle dalam pembelajaran bahasa asing telah berkembang, 

penelitian yang secara spesifik menganalisis kesepadanan makna subtitle bahasa Inggris pada 

video pembelajaran BIPA masih terbatas sebagaimana penelitian sebelumnya telah mengkaji 

peran subtitle dalam pembelajaran bahasa kedua dan bahasa asing, termasuk dampaknya 

terhadap pemahaman listening dan kosakata (Dizon & Thanyawatpokin, 2021) (Lei, 2023; 

Montero Perez & Pattemore, 2025)  dan Penelitian lain berfokus pada strategi penerjemahan 

subtitle dan pergeseran makna dalam konteks film atau media hiburan (Haider & Shuhaiber, 

2024; Sanders & Jankowska, 2022). 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, kebaruan dalam penelitian ini terletak pada 

beberapa aspek penting. Penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian pada subtitle sebagai 

media pembelajaran BIPA, bukan sekadar sebagai subtitle yang digunakan dalam konteks 

hiburan. Selain itu, penelitian ini menganalisis kesepadanan makna secara multidimensional 

yang mencakup aspek leksikal, semantik, dan pragmatik sehingga memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap proses penerjemahan. Penelitian ini juga menekankan pada 

penerjemahan idiom serta unsur-unsur budaya dalam bahasa Indonesia yang sering kali menjadi 

tantangan bagi pembelajar BIPA. Lebih lanjut, temuan-temuan dalam penelitian ini tidak hanya 
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berhenti pada analisis penerjemahan, tetapi juga secara langsung dikaitkan dengan implikasi 

pedagogis dalam pembelajaran keterampilan listening bagi pembelajar BIPA. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesepadanan makna antara 

teks listening BIPA dan subtitle bahasa Inggris pada video pembelajaran BIPA di YouTube, 

dengan fokus pada kesalahan padanan makna, pergeseran makna, strategi penerjemahan, serta 

penerjemahan idiom dan unsur budaya serta implikasi pedagogis dari ketidaksepadanan subtitle 

dalam konteks BIPA sehingga penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian 

penerjemahan audiovisual berbasis pendidikan serta memperkaya praktik pengajaran BIPA di 

era digital. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi 

(qualitative content analysis). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

mengkaji makna, konteks, dan strategi penerjemahan subtitle secara mendalam, bukan untuk 

mengukur fenomena secara kuantitatif. Analisis isi memungkinkan peneliti mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan menafsirkan makna yang terkandung dalam teks sumber dan teks sasaran 

secara sistematis. 

Metode analisis isi digunakan untuk mengkaji makna dan konteks penerjemahan karena 

mampu menangkap dimensi leksikal, semantik, dan pragmatik dalam teks terjemahan (Ahyar 

& Yusri Ibrahim, 2023).  Dalam kajian penerjemahan audiovisual, analisis isi relevan untuk 

menelaah kesepadanan makna, pergeseran makna, serta implikasi strategi penerjemahan yang 

digunakan dalam subtitle (Rahmi, 2025). 

Data penelitian diperoleh dari satu video pembelajaran BIPA di YouTube yang dilengkapi 

subtitle bahasa Inggris yang berjudul HOW TO SAY "I LIKE .../I DON'T LIKE ...". Video dipilih 

karena merepresentasikan praktik nyata penggunaan subtitle sebagai media pendukung 

pembelajaran listening BIPA. Teks listening bahasa Indonesia ditranskripsikan secara verbatim, 

kemudian disejajarkan dengan subtitle bahasa Inggris untuk dianalisis pada tingkat kata, frasa, 

klausa, dan kalimat. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. 

Tahap pertama adalah mengidentifikasi unit-unit terjemahan yang terdapat pada teks sumber 

dan teks sasaran. Selanjutnya, dilakukan analisis kesepadanan makna antara kedua teks tersebut 

untuk melihat sejauh mana makna dalam bahasa sumber dapat dipertahankan dalam bahasa 

sasaran. Setelah itu, data diklasifikasikan berdasarkan jenis kesalahan yang muncul, meliputi 
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kesalahan leksikal, semantik, dan pragmatik. Proses analisis kemudian dilanjutkan dengan 

mengidentifikasi berbagai bentuk pergeseran makna yang terjadi dalam proses penerjemahan. 

Tahap terakhir adalah menganalisis strategi penerjemahan yang digunakan, seperti parafrase, 

reduksi, eksplisitasi, dan adaptasi, guna memahami cara penerjemah menyampaikan makna dari 

teks sumber ke dalam teks sasaran. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teori dengan 

membandingkan temuan penelitian dengan teori penerjemahan audiovisual dan pembelajaran 

bahasa yang relevan. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil analisis kesepadanan makna antara teks listening Bahasa Indonesia bagi 

Penutur Asing (BIPA) dan subtitle bahasa Inggris pada video pembelajaran BIPA di YouTube, 

serta membahas temuan sebelumnya: 

1. Kesepadanan Makna antara Teks Listening dan Subtitle 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada sejumlah tuturan sederhana dan bersifat literal, 

subtitle bahasa Inggris telah menyampaikan makna teks sumber secara relatif sepadan. 

Kesepadanan ini umumnya ditemukan pada kalimat deklaratif dengan struktur sintaksis 

sederhana, kosakata umum, dan konteks situasional yang jelas. Dalam kasus tersebut, subtitle 

mampu merepresentasikan makna leksikal dan semantik teks sumber tanpa mengalami 

perubahan signifikan. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan (Wang & Jiang, 2025) yang menyatakan bahwa 

subtitle cenderung lebih akurat ketika teks sumber bersifat informatif dan tidak memuat muatan 

pragmatik atau budaya yang kompleks. Dari perspektif pedagogis, kesepadanan ini mendukung 

fungsi subtitle sebagai alat bantu pemahaman listening bagi pembelajar BIPA, khususnya pada 

tahap awal pembelajaran. Namun demikian, kesepadanan makna tidak selalu tercapai secara 

konsisten. Pada tuturan yang mengandung implikatur, pilihan leksikal kontekstual, atau makna 

tersirat, subtitle sering kali hanya menyampaikan makna permukaan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kesepadanan makna dalam subtitle pembelajaran BIPA masih bersifat parsial dan belum 

sepenuhnya merepresentasikan kedalaman makna teks sumber. 

2. Kesalahan Padanan Makna Leksikal, Semantik, dan Pragmatik 

Analisis lebih lanjut mengungkap adanya berbagai bentuk kesalahan padanan makna yang 

dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu leksikal, semantik, dan pragmatik. 

Kesalahan leksikal umumnya terjadi akibat pemilihan padanan kata yang terlalu umum atau 

netral sehingga tidak mencerminkan nuansa makna teks sumber. Dalam konteks pembelajaran 
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BIPA, kesalahan ini berpotensi membatasi pengayaan kosakata pembelajar karena subtitle tidak 

memperlihatkan variasi makna yang sebenarnya terkandung dalam ujaran bahasa Indonesia. 

Kesalahan semantik ditandai oleh pergeseran fokus makna, misalnya ketika subtitle 

menyederhanakan struktur kalimat sehingga hubungan makna antarkomponen ujaran berubah. 

Pergeseran ini tidak selalu menghilangkan makna secara total, tetapi mengubah penekanan 

pesan yang disampaikan penutur. Kesalahan pragmatik merupakan temuan yang paling 

signifikan. Subtitle sering kali gagal menyampaikan maksud komunikatif penutur, seperti 

ekspresi sikap, penekanan emosional, atau fungsi sosial ujaran. Kehilangan makna pragmatik 

ini sejalan dengan temuan (Murzamadiyeva dkk., 2022) yang menegaskan bahwa subtitle kerap 

mengalami pragmatic loss karena keterbatasan ruang dan kebutuhan keterbacaan. Dalam 

pembelajaran BIPA, kondisi ini berpotensi menimbulkan kesalahpahaman terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks sosial yang nyata. 

3. Pergeseran Makna sebagai Dampak Strategi Penerjemahan 

Pergeseran makna dalam subtitle pembelajaran BIPA sebagian besar disebabkan oleh 

penerapan strategi penerjemahan tertentu, terutama reduksi dan parafrase. Strategi reduksi 

digunakan untuk menyingkat ujaran agar sesuai dengan batasan teknis subtitle, tetapi sering 

kali menghilangkan elemen makna yang penting, seperti keterangan waktu, sikap penutur, atau 

penanda hubungan interpersonal. Strategi parafrase digunakan untuk menyederhanakan 

struktur bahasa sumber, namun dalam beberapa kasus menghasilkan formulasi makna yang 

lebih umum dan kurang spesifik. Pergeseran makna akibat parafrase ini mengonfirmasi 

pandangan (Al-Shlool, 2025) bahwa strategi subtitling bersifat kompromistis antara akurasi 

makna dan keterbacaan. Selain itu, strategi eksplisitasi dan adaptasi juga ditemukan, meskipun 

tidak dominan. Eksplisitasi membantu memperjelas makna tertentu, tetapi adaptasi sering kali 

mengubah konteks budaya bahasa Indonesia menjadi lebih netral atau “global”, sehingga 

mengurangi kekhasan budaya teks sumber. 

4. Penerjemahan Idiom dan Unsur Budaya 

Salah satu temuan utama penelitian ini adalah lemahnya representasi makna budaya 

bahasa Indonesia dalam subtitle bahasa Inggris. Idiom dan ungkapan budaya cenderung 

diterjemahkan secara literal atau disederhanakan, sehingga makna kulturalnya tidak 

sepenuhnya tersampaikan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wulandari dkk., 2025) yang menunjukkan bahwa 

penerjemahan idiom dalam subtitle sering mengalami kehilangan makna budaya akibat 
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orientasi pada keterbacaan dan pemahaman cepat. Dari perspektif (Katan & Taibi, 2021), 

(Viriyapanyanont, 2025) kondisi ini mencerminkan kurangnya sensitivitas budaya dalam 

proses penerjemahan. Dalam konteks pembelajaran BIPA, penerjemahan idiom yang tidak 

sepadan dapat menghambat pemahaman pembelajar terhadap cara bahasa Indonesia digunakan 

secara alami dalam interaksi sosial. Pembelajar berisiko memahami ujaran secara literal tanpa 

menangkap nilai budaya yang melekat di dalamnya. 

5. Implikasi Pedagogis terhadap Pembelajaran Listening BIPA 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa subtitle bahasa Inggris pada video 

pembelajaran BIPA berfungsi sebagai pedang bermata dua. Di satu sisi, subtitle membantu 

pembelajar memahami makna dasar teks listening dan mengurangi beban kognitif, sebagaimana 

diungkapkan oleh (Baranowska, 2021), (Kruger dkk., 2013). Di sisi lain, ketidaksepadanan 

makna dan kehilangan unsur pragmatik serta budaya berpotensi membentuk pemahaman yang 

tidak utuh terhadap bahasa Indonesia. 

Oleh karena itu, subtitle pembelajaran BIPA seharusnya tidak disusun dengan prinsip 

yang sama seperti subtitle hiburan. Subtitle pembelajaran perlu mempertimbangkan akurasi 

makna, fungsi komunikatif, dan nilai budaya sebagai bagian dari tujuan pedagogis. Temuan ini 

memperkuat argumen (Gonzalez-Vera dkk., 2025) bahwa penerjemahan audiovisual dalam 

konteks pendidikan memerlukan pendekatan yang berbeda dan lebih reflektif. 

Berikut tangkap layar youtube BIPA: 

 

Gambar 1. Youtube Pembelajaran BIPA 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesepadanan makna antara teks listening Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) dan subtitle bahasa Inggris pada video pembelajaran 

BIPA di YouTube bersifat parsial dan kontekstual, bukan menyeluruh. Subtitle terbukti efektif 

dalam menyampaikan makna pada tuturan sederhana, literal, dan informatif, sehingga mampu 
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berfungsi sebagai alat bantu pemahaman dasar bagi pembelajar BIPA. Dalam konteks ini, 

subtitle berperan positif dalam mengurangi beban kognitif pembelajar dan membantu 

pemrosesan input bahasa secara awal. 

Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketika teks listening memuat 

unsur pragmatik, idiomatik, dan budaya, subtitle bahasa Inggris cenderung mengalami 

ketidaksepadanan makna yang signifikan. Ketidaksepadanan tersebut tidak hanya muncul pada 

tingkat leksikal dan semantik, tetapi terutama pada tingkat pragmatik, di mana maksud 

komunikatif penutur dan nuansa sosial ujaran sering kali tidak tersampaikan secara utuh. 

Kehilangan makna pragmatik ini berimplikasi langsung pada potensi terjadinya miskonsepsi 

dalam pemahaman penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks sosial yang autentik. 

Pergeseran makna yang ditemukan dalam subtitle pembelajaran BIPA sebagian besar 

dipicu oleh penerapan strategi penerjemahan yang berorientasi pada keterbacaan dan 

keterbatasan teknis subtitle, khususnya strategi reduksi dan parafrase. Meskipun strategi ini 

lazim dan secara teknis dapat dibenarkan dalam praktik penerjemahan audiovisual, penelitian 

ini menegaskan bahwa dalam konteks pembelajaran bahasa, strategi tersebut memiliki 

konsekuensi pedagogis yang tidak dapat diabaikan. Reduksi dan parafrase yang tidak terkontrol 

berpotensi menghilangkan informasi makna yang esensial bagi pembelajar BIPA. 

Selain itu, penerjemahan idiom dan unsur budaya bahasa Indonesia dalam subtitle bahasa 

Inggris belum sepenuhnya mencerminkan kekayaan makna budaya teks sumber. Idiom dan 

ungkapan budaya cenderung disederhanakan atau dinetralkan, sehingga pembelajar BIPA 

berisiko memahami bahasa Indonesia secara semata-mata literal, tanpa memahami nilai budaya 

dan norma sosial yang melekat di dalamnya. Temuan ini menegaskan bahwa subtitle 

pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat linguistik, tetapi juga sebagai medium 

transmisi budaya. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan dalam kajian penerjemahan 

audiovisual bahwa kesepadanan makna dalam subtitle bersifat multidimensional dan tidak 

dapat direduksi pada aspek leksikal semata. Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa 

subtitle pada video pembelajaran BIPA memerlukan standar kualitas yang berbeda dari subtitle 

hiburan, dengan penekanan pada akurasi makna, fungsi komunikatif, dan sensitivitas budaya. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian penerjemahan 

audiovisual berbasis pedagogi serta pengajaran BIPA di era digital. 
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